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Abstrak
Tujuannpenelitianninii untukk mengetahuii adanyaa pengaruhh strategii pembelajarann Kecerdasann Majemuk terhadapp keterampilann menuliss deskripsi siswaa kelass IVN SDN di Gugus 01 Kecamatann Gedangan Sidoarjo. Jeniss penelitiann yang digunakan adalah quasii eksperimental dengann rancangan penelitian nonequivalentt controll grouppddesign. Teknikk pengumpulann data menggunakan teknik tes dan observasi. Teknikk analisiss dataayang digunakann yaituu ujiivvaliditas, ujiirreliabilitas, ujiinormalitas, dannujiihhipotesis. Hasil penelitian untuk ujiihhipotesis, penelitian ini menggunakan t-testddengan ttaraf ssignifikasi 5%. Hasilluji-t memperoleh hasil 5,602, jika dibandingkan dengan  pada taraf signifikasi 5% (2,014) maka >  (5,602 > 2,014) sehinggaadapattdisimpulkannbahwaaterdapatt pengaruhhstrategi pembelajarannKecerdasan Majemuk terhadappketerampilannmenulissdeskripsiisiswaakelass IV SDN Gugus 01 Kecamatan Gedangan Sidoarjo.
Kataakunci : strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk, keterampilan menulis deskripsi.
Abstract
Theepurposeeoff thissStudyyisstooknow the effect off using learning strategyyMultiple Intelligencestto theewriting describe ability offffourth gradeeelementary studentssin Cluster 01 Gedangan Sidoarjo. The design of this study is experiment method which is Quasi Experiment Design withnNonequivalent ControllGrouppDesign. The dataacollectionntechniqueethat is used innthisssstudy is testaand observation. For the data analysis, the researcher useddvalidity test, realibilityttest, normalityytest, anddhypothesisttest. The findings showed for the hypothesis test, the researcher used t-test with the level of significance 5%. The t-test result is 5,602 if it is compared with t-table with the level of significance 5% (2,014), so tvalue > ttabel (5,602 > 2,014). From theeresult, itccanbbecconcludeddthat thereeisseffecttof learninggstrategy Multiple Intelligences to the students writing describe on fourth grade class state elementary school in Cluster 01 Gedangan Sidoarjo.







Kurikulum yang berlaku di sekolah pada saat ini adalah Kurikulumm2013. Kurikulumm2013mmerupakan kurikulumm penyempurnaann darii kKurikulumt Tingkat SatuannnpPendidikan (KTSP) yang disajikan dengan pembelajaranntematik-integratiff yanggmengintegrasikan beberapammateri mmata ppelajaran ddalam ssatu ttema. Adanya integrasittersebut, berarti terdapat lebih dari satu mata pelajaran yang dilaksanakan dalam satu tema. Integrasi tersebut terdiri dari tiga hal, yaitu integrasi keterampilan (Skill), pengetahuan (Knowledge), dan sikap (attitude) ddalam pproses ppembelajaran ddan iintegrasi berbagaii konsepp dasarr yanggsalingbberkaitan satu sama lain. 
Kurikulumm20133mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh yang memuat pendidikan karakter. Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang cerdas, baik secara intelektual maupun secara sosial, emosi, maupun spiritual. Hal tersebut, seharusnya didukung dengan pembelajaran yang dapat menunjang kecerdasan setiap individu. Akan tetapi, pada proses pembelajaran, baik rancangan, pendekatan, strategi, maupun sistem evaluasi siswa masih sangat jarang mendapatkan identifikasi dan penggalian kecerdasannya (Yaumi, 2012:4).
Menurut Gardner (dalam Suparno, 2004:21), kecerdasan sering didefinisikan sebagai kemampuan yang menunjukkan keterampilan atau kemahiran seseorang untuk memecahkan persoalan dalam hidupnya, dan dapat pula menciptakan suatu produk baru. Kecerdasan meliputi berbagai jenis, salah satunya yaitu kecerdasan berbahasa. PermendiknassnNo.22tTahun 2006 ttentang sStandar iIsi Pendidikann Dasarr dann Menengahhmenyebutkan bahwa bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan sosial, intelektual, dan emosional peserta didik serta salah satu syarat penunjang keberhasilan dalam mempelajari bidang studi yang lain. 
Keterampilan berbahasa meliputi empat macam aspek, yaituu keterampilannmmenyimak/mendengar (listeninggskills), keterampilann berbicaraa (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills) (Tarigan, 1982:1). Mempelajari keempat keterampilan berbahasa sama dengan melatih keterampilan berpikir. Keterampilan berbahasa perlu dilakukan sejak dini yakni mulai tingkat Sekolah Dasar (SD), karena dapat berguna sebagai landasan untuk jenjang tingkat lanjutan. Keempat keterampilan tersebut sebagai aktivitas komunikasi yang saling berkaitan satu sama lain dengan cara yang bervariasi. 
Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa. Menulis adalah aktivitas kreatif mengenai ekspresi bahasa untuk menuangkan gagasan dengan menggunakan bahasa tulis yang memiliki tujuan tertentu. Hasil dari aktivitas kreatif ini disebut dengan tulisan yang dituangkan pada media tertentu (Dalman, 2016:3). Tulisan merupakan simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakaiannya. Sebagai alat komunikasi tidak langsung, tulisan memiliki empat unsur yang terlibat yaitu penulis sebagai penyampai pesan, pesan atau isi tulisan, saluran atau media berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu yang dikategorikan pada Kecerdasan Majemuk yang dimiliki manusia, yaitu kecerdasan berbahasa (kecerdasan verbal-linguistik). Kecerdasan verbal-linguistik (kecerdasan kata-kata), yaitu kemampuan untuk menggunakan inti dari cara kerja bahasa, baik lisan maupun tulisan dengan tepat dan akurat. Keterampilan menulis sangat penting yang memang harus dilatih sedini mungkin, karena dengan menulis akan diperoleh manfaat diantaranya, yaitu dapat menggali kemampuan dan potensi diri dengan mengembangkan berbagai gagasan atau ide. Oleh karena itu, keterampilan ini selalu digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan memuat tentang pendekatan dan metode pembelajaran, selain itu juga melibatkan strategi pembelajaran. Hubungan antara istilah tersebut yaitu strategi yang diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang digunakan, sedangkan cara menerapkan strategi itu tergantung pada metode yang dipilih. Pemilihan metode dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Setiap kegiatan pembelajaran berhubungan dengan kinerja otak peserta didik, oleh karena itu diperlukan aktivitas belajar yang dapat mengoptimalkan kemampuan otak. Aktivitas belajar tersebut memuat strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang diprediksi dapat mendukung untuk mengoptimalkan kemampuan-kemampuan peserta didik adalah strategi pembelajaran berbasis Kecerdasan Majemuk. Teori Kecerdasan Majemuk memberikan sebuah konteks untuk membangun struktur kurikulum tematis (Mulyasa, 2016:13). Strategi pembelajaran ini diprediksi dapat mengoptimalkan kemampuan peserta didik dan dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta didik yang termasuk ke dalam tipe kecerdasan verbal-lingustik. Gardner (2013:38) mengemukakan bahwa terdapat tujuh macam Kecerdasan Majemuk, yakni kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan berirama-musik, kecerdasan jasmania-kinestetik, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan intrapersonal.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk terhadap keterampilan menulis deskrispi peserta didik. Penelitian tersebut berjudul: “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Kecerdasan Majemuk terhadap Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Kelas IV SDN Gugus 01 Kecamatan Gedangan Sidoarjo”. 
METODE
A.	Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen, karena terdapat perlakuan tertentu terhadap variabel-variabel yang saling berhubungan. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen berjenis Quasi Eksperimental Design (eksperimen semu) yang terdapat dua kelompok penelitian yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 







X	= Treatment/perlakuan yang diberikan untuk kelas eksperimen dengan penerapan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk
O1	= Pretest kelas eksperimen
O2	= Posttest kelas eksperimen
O3	= Pretest kelas kontrol
O4	= Posttest kelas kontrol				Sugiyono (2017:116)

Dari rancangan penelitian tersebut kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan dengan diterapkan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan sebuah perlakukan. Dari penjelasan tersebut akan dilakukan pretest, postest, dan perlakuan khusus. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh dua kelompok penelitian dengan menulis deskripsi. Setelah itu, kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan diterapkan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan strategi tersebut. 
Penelitian ini yaitu dilakukan untuk menguji perbedaan antara O2 dan O4. Jika hasil yang diperoleh O2 lebih besar daripada O4, maka strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk berpengaruh positif terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV. Jika yang terjadi sebaliknya maka berpengaruh negatif.

B.	Lokasi Penelitian
Terdapat dua lokasi yang akan dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu SDN Semambung 2 dan SDN Semambung 1 yang terletak di satu Gugus yaitu Gugus 01 kecamatan Gedangan Sidoarjo. dipilihnya lokasi penelitian tersebut karena belum pernah dilakukan penelitian yang sama, terletak pada satu gugus dan kecamatan yang sama dan sudah menerapkan kurikulum 2013 revisi 2017.

C.	Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara sebagai berikut.
1.	Teknik Tes
Penelitian ini akan menggunakan dua tes yaitu pretest dan postest.
a.	Pretest
Pretest adalah tes awal kemampuan siswa tentang menulis deskripsi yang akan diberikan kepada sample di kelas eksperimen yaitu siswa kelas IV SDN Semambung 2. Pretest juga diberikan pada kelas kontrol yaitu siswa kelas IVA SDN Semambung 1. Dalam pretest ini siswa akan diminta menulis deskripsi berdasarkan pengamatan terhadap salah satu benda elektronik. Tes ini menggunakan lembar tes yang terdapat pada lampiran. 
b.	Postest 
Postest adalah tes menulis deskripsi yang diberikan setelah mendapatkan treatmen atau perlakuan yaitu strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk di kelas eksperimen. Pada kelas kontrol juga diberi postest tapi tanpa diberi perlakuan. Sama dengan pretest, postest ini akan diberikan pada sampel yaitu siswa kelas IVA SDN Semambung 2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IVA SDN Semambung 1 sebagai kelas kontrol. Pada tahap ini siswa menulis deskripsi berdasarkan pengamatan terhadap salah satu benda elektronik. Postest memiliki soal perintah dan jumlah yang sama dengan pretest. Tes ini menggunakan lembar tes yang terdapat pada lampiran.
2.	Teknik Observasi
Teknik observasi digunakan untuk mengamati pembelajaran menulis deskripsi dengan menerapkan strategi pembelajaran Kecerdasan Jamak pada kelas eksperimen. Teknik observasi juga dilakukan untuk mengamati guru dalam melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang telah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.

D.	Teknik Analisis Data 
1.	Analisis Data Instrumen
a.	Uji Validitas 




Apabila telah mengetahui hasil  maka selanjutnya akan dibandingkan dengan  product moment dengan taraf signifikasi 5%. Sehingga dapat diketahui hasil kevalidan instrumen dengan ketentuan :
Jika nilai  maka instrumen dapat dinyatakan signifikan atau valid
Jika nilai  maka instrumen dapat dinyatakan tidak signifikan atau tidak valid.











Berdasarkan pada kaidah taraf signifikasi 5% maka dapat diketahui bahwa:
Apabila  maka instrumen tes reliabel
Apabila  maka instrumen tes tidak reliabel
Reliabilitas juga dibutuhkan dalam lembar observasi yang digunakan pada penelitian. Untuk mengetahui reliabilitas dari lembar observasi digunakan rumus koefisien kesepakatan antara dua observer. Berikut rumus dari koefisien kesepakatan.

 (Arikunto, 2013:239 & 244)

2.	Analisis Data Hasil Penelitian
a.	Uji Normalitas




Untuk mengetahui hasil dari uji normalitas dengan perhitungan manual, maka ditentukan dengan kriteria :
Apabila  maka hasil tes berdistribusi tidak normal
Apabila  maka hasil tes berdistribusi normal
b.	Uji Hipotesis
Analisis data untuk pengujian hipotesis dapat digunakan rumus t-test sebagai berikut:

 (Winarsunu, 2015:75)














Hasil dari validitas instrumen penelitian akan dipaparkan sebagai berikut.
1)	Uji Validitas Perangkat Pembelajaran
hasil validasi perangkat pembelajaran dengan dilakukannya penilaian secara umum yaitu mendapatkan skor 3 yang berarti baik, sehingga perangkat pembelajaran dapat digunakan dengan sedikit revisi kata-kata yang salah.
2)	Uji Validitas Instrumen Tes (Pretest dan Postest)
a)	Validitas Internal
hasil validitas instrumen tes yang diperoleh dengan penilaian secara umum yaitu 3 yang berarti baik. Sehingga instrumen tes dapat digunakan dengan sedikit revisi kata-kata yang salah.
b)	Validitas Eksternal
Validitas eksternal dilakukan setelah menempuh validitas internal oleh ahli. Validitas eksternal dilakukan oleh siswa kelas IVA SDN Ganting Sidoarjo dengan jumlah siswa 23 siswa. Instrumen tes yang diberikan pada siswa berupa soal isian dengan jumlah soal 5 butir.














3)	Uji Validitas Instrumen Lembar Observasi
Hasil validasi lembar observasi dengan penilaian secara umum yaitu 3 yang berarti baik. Sehingga lembar observasi dapat digunakan dengan sedikit revisi kata-kata yang salah.

b.	Hasil Uji Reliabilitas
1)	Uji Reliabilitas Instrumen Tes
Untuk menghitung reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach. Berikut ini adalah rumus dari Alpha Cronbach.

Perhitungan reliabilitas instrumen tes pada penelitian ini menunjukkan bahwa  memiliki nilai 0,718 yang berarti bahwa  sehingga instrumen tes tersebut reliabel.
2)	Uji Reliabilitas Instrumen Observasi
Reliabilitas instrumen observasi yang menggunakan lembar observasi tersebut diamati oleh dua pengamat (observer), yaitu pengamat (observer) I dan pengamat (obsever) II. 





Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat.
a)	Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol









Dari hasil perhitungan tabel 4.16 diperoleh nilai Chi Kuadrat sebesar 8,01. Selanjutnya, nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel Chi Kuadrat tabel pada db (6-1) = 5 pada taraf signifikasi 5% yaitu 11,1. Dapat disimpulkan bahwa nilai Chi Kuadrat hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai Chi Kuadrat tabel , maka nilai pretest pada kelas kontrol berdistribusi normal. Setelah menganalisis uji normalitas pretest pada kelas kontrol, maka selanjutnya membuat tabel perhitungan normalitas posttest kelas kontrol untuk dihitung dan dianalisis.









Dari perhitungan pada tabel 4.17 tersebut dapat diketahui bahwa nilai Chi Kuadrat sebesar 5,36. Selanjutnya, nilai tersebut dibandingkan dengan nilai Chi Kuadrat tabel pada db (6-1) = 5 pada taraf signifikasi 5% yaitu 11,1. Dapat disimpulkan bahwa nilai Chi Kuadrat hitung lebih kecil dibandingkan nilai Chi Kuadrat tabel , maka nilai posttest pada kelas kontrol berdistribusi normal.

b)	Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen











Dari hasil perhitungan tabel 4.14 diperoleh nilai Chi Kuadrat sebesar 10,25. Selanjutnya, nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel Chi Kuadrat tabel pada db (6-1) = 5 pada taraf signifikasi 5% yaitu 11,1. Dapat disimpulkan bahwa nilai Chi Kuadrat hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai Chi Kuadrat tabel , maka nilai pretest pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Setelah menganalisis uji normalitas pretest pada kelas eksperimen, maka selanjutnya membuat tabel perhitungan normalitas posttest kelas eksperimen untuk dihitung dan dianalisis.












Dari perhitungan pada tabel 4.15 tersebut dapat diketahui bahwa nilai Chi Kuadrat sebesar 7. Selanjutnya, nilai tersebut dibandingkan dengan nilai Chi Kuadrat tabel pada db (6-1) = 5 pada taraf signifikasi 5% yaitu 11,1. Dapat disimpulkan bahwa nilai Chi Kuadrat hitung lebih kecil dibandingkan nilai Chi Kuadrat tabel , maka nilai posttest pada kelas eksperimen berdistribusi normal.

2.	Hasil Uji Hipotesis
hasil perhitungan tersebut maka diperoleh nilai  sebesar 5,602. Dengan db= (n1 + n2) – 2 = 45 diketahui nilai  pada taraf signifikasi 5% yaitu 2,014. Setelah dibandingkan hasil yang diperoleh yaitu  (5,602) >  (2,014) . Hal ini menunjukkan bahwa  berada pada daerah penolakan , atau  ditolak dan  diterima. Jadi, kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan penerapan strategi pembelajaran Kecerdasan Jamak terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SDN di Gugus 01 Kecamatan Gedangan Sidoarjo.

3.	Penyajian Data
Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest dapat diketahui bahwa keterampilan menulis deskripsi di kelas eksperimen dengan menerapkan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk memperoleh hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran langsung. Hal ini dapat dilihat melalui diagram rata-rata pretest dan posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut.

Diagram 1 Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest

Sebelum diberikan treatment atau perlakuan, nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda bebrapa point nilai. Kelas kontrol memiliki rata-rata pretest sebesar 77,17 sedangkan nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 72,13. Setelah diberikan pretest kedua kelas tersebut akan mendapatkan perlakuan atau treatment yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus berupa diterapkannya strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk dalam pembelajaran keterampilan menulis deskripsi.
Dengan menerapkan perlakuan tersebut siswa akan belajar dengan serangkaian rencana kegiatan belajar yang berbasis kecerdasan majemuk. Keseluruhan kegiatan pembelajaran tersebut dapat merangsang kecerdasan majemuk siswa yang terdiri dari tujuh kecerdasan yaitu kecerdasan verbal-linguistik, logis-matematik, visual-spasial, interpersonal, intrapersonal, berirama-musik, dan jasmaniah-kinestetik. Ketujuh jenis kecerdasan majemuk tersebut diolah menjadi satu dengan serangkaian rencana kegiatan belajar mengajar sehingga siswa dapat belajar dengan menyenangkan dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tersebut meliputi kegiatan individu maupun kegiatan secara berkelompok seperti ketika mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dalam menerapkan treatment apabila siswa belum jelas, siswa diberi kesempatan untuk bertanya pada guru. Sedangkan pada kelas kontrol, kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung sesuai dengan langkah kegiatan yang terdapat pada buku pegangan siswa tersebut.
Perbedaan pemberian treatment pada kedua kelas berdampak pada hasil posttest. Sebelum diberi treatment rata-rata nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan beberapa point nilai. Kemudian, setelah diberikan treatment kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan rat-rata yang lebih tinggi. Nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 85,43 sedangkan kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 90,83. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

D.	Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN yang berada di Gugus 01 Kecamatan Gedangan yaitu kelas IVA SDN Semambung 2 Sidoarjo dengan jumlah 24 siswa dan kelas IVA SDN Semambung 1 Sidoarjo dengan jumlah 23 siswa. Penelitian ini menggunakan dua kelas yang berperan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu kelas IVA SDN Semambung 2 Sidoarjo sebagai kelas eksperimen dan kelas IVA SDN Semambung 1 Sidoarjo sebagai kelas kontrol. Kedua kelas tersebut mendapatkan perlakuan atau treatment yang berbeda. Pada kelas eksperimen diterapkan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk yang melibatkan serangkaian rencana kegiatan pembelajaran untuk mengakomodasi atau mengoptimalkan kecerdasan majemuk siswa sehingga dapat lebih terampil dalam menulis deskripsi. Sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran langsung seperti yang biasanya guru lakukan.
1.	Interpretasi Data Hasil Uji Validitas Instrumen
Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa instrumen yang akan digunakan dalam penelitian valid, sehingga layak untuk digunakan. Hasil validasi tersebut memberi keputusan bahwa instrumen dapat digunakan dalam penelitian. Kemudian dilakukan validasi eksternal yaitu instrumen diuji cobakan pada siswa SDN Ganting Sidoarjo dengan jumlah siswa 23 siswa. Setelah itu diperoleh hasil data dan dianalisis berdasarkan statistika.
Uji validitas instrumen menggunakan analisis butir-butir pertanyaan tentang menulis deskripsi yang dianalisis berjumlah 5 butir pertanyaan. Analisis hasil validitas secara manual dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment dan menunjukkan hasil bahwa ke-5 soal tersebut valid. Hasil validitas soal ke-1 adalah 0,668 yang berarti memiliki interpretasi cukup, validitas soal ke-2 adalah 0,786 yang berarti memiliki interpretasi cukup,  validitas soal ke-3 adalah 0,766 yang berarti memiliki interpretasi cukup, validitas soal ke-4 adalah 0,886 yang berarti memiliki interpretasi agak rendah, dan validitas soal ke-5 adalah 0,794 yang berarti memiliki interpretasi agak rendah. Hasil rhitung tersebut berada di atas harga rtabel, yaitu 0,413. Jadi rhitung> rtabel dan semua butir soal dinyatakan valid.

2.	Interpretasi Data Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Hasil uji coba instrumen juga dianalisis menggunakan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat kepercayaan instrumen yang akan digunakan. Uji reliabilitas dilakukan pada instrumen tes dan instrument observasi. Uji reiabilitas dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dan dengan bantuan SPSS 16.0. Hasil uji reliabilitas instrumen tes secara manual menunjukkan angka 0,718. Suatu instrument dikatakan reliable apabila nilai lebih besar dari 0,6. Jadi, instrument lembar tes dalam penelitian ini dikatakan reliable karena nilai lebih besar dari 0,6 (0.718 > 0,6) dan layak digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan reliabilitas tersebut termasuk dalam kriteria tinggi dengan rentang 0,60<<0,80. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan reliabel atau dapat dipercaya. 
Kemudian, hasil uji reliabilitas instrument tes dengan bantuan SPSS 16.0 diperoleh hasil 0,802 pada delapan aspek penilaian keterampilan menulis deskripsi. Hasil tersebut memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6 (0,802 > 0,6). Jadi, dapat disimpulkan bahwa instrument yang digunakan untuk penelitian tersebut reliable atau dapat dipercaya.
Sementara itu, hasil uji reliabilitas instrument lembar observasi menunjukkan koefisien kesepakatan sebesar 0,875. Hasil tersebut termasuk reliabilitas yang berkategori sangat tinggi. Jika dibandingkan dengan 0,6 maka angka tersebut jauh lebih besar dan kurang dari 1 (0,6 < 0,875 < 1) yang berarti bahwa instrumen lembar observasi reliabel dengan kriteria tinggi.


3.	Interpretasi Data Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal maka untuk uji hipotesis akan menggunakan rumus . Analisis uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai  lebih kecil dari  dengan taraf signifikasi 5% dan db=5 untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen yaitu 11,1.
Dari hasil perhitungan data pretest kelas kontrol diperoleh  sebesar 8,01. Jika dibandingkan dengan nilai  maka hasil tersebut lebih kecil (8,01 < 11,1) sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hasil perhitungan data posttest kelas kontrol diperoleh nilai  sebesar 5,36 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari nilai  (5,36 < 11,1) sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi normal.
Pada kelas eksperimen untuk data pretest diperoleh nilai  sebesar 10,25. Jika dibandingkan dengan nilai  maka hasil tersebut lebih kecil (10,25 < 11,1). Untuk data posttest kelas eksperimen diperolah nilai  sebesar 7 atau lebih kecil dari  (7 < 11,1), sehingga dapat dikatakan bahwa data pretest dan posttest pada kelas eksperimen berdistribusi normal.

4.	Interpretasi Data Hasil Uji Hipotesis
Data yang sudah dinyatakan normal kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus  untuk mengetahui pengaruh dari penerapan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk terhadap keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas IV SDN di Gugus 01 Kecamatan Gedangan Sidoarjo. Hasil perhitungan uji hipotesis pada penelitian ini diketahui besarnya  5,602 yang kemudian dibandingkan dengan  pada taraf signifikasi 5% dengan db sebesar 45 yaitu 2,014 maka diperoleh hasil nilai  >  yaitu 5,602 > 2,014, maka dapat dinyatakan  diterima dan  ditolak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Winarsunu (2015:80), jika diperoleh hasil  hasil Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa eksperimen yang dilakukan dengan menerapkan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SDN di Gugus 01 Kecamatan Gedangan Sidoarjo. Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga hasil menulis deskripsi siswa memperoleh nilai yang lebih baik jika dibandingkan dengan kelas yang tidak menerapkan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk.
PENUTUP
A.	Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diperoleh simpulan bahwa tes keterampilan menulis deskripsi setelah diberi perlakuan berupa strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk menunjukkan hasil yang lebih baik daripada hasil tes keterampilan menulis deskripsi sebelum diberi perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk mempunyai pengaruh terhadap keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SDN Gugus 01 Kecamatan Gedangan Sidoarjo. Hasil perhitungan uji hipotesis dengan perolehan nilai  5,602 atau lebih besar dari nilai  pada taraf signifikasi 5%. Oleh karena itu dapat dinyatakan  diterima dan  ditolak.
Hasil perolehan nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 77,17, sedangkan pada kelas eksperimen nilai rata-ratanya sebesar 72,13. Untuk hasil posttest, kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 85,43, sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 90,83. Dapat dilihat bahwa perbedaan hasil posttest kelas eksperimen lebih baik jika dibandingkan dengan kelas kontrol . Hal tersebut terjadi karena adanya perlakuan khusus yang diterapkan pada kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk, dengan perlakuan atau treatment tersebut pengetahuan siswa tentang keterampilan menulis deskripsi lebih banyak, sehingga hasil menulis deskripsi lebih baik jika dibandingkan dengan kelas kontrol.
Pembelajaran terlaksana dengan lancar. Pada saat melaksanakan strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk terdapat beberapa hal yang harus diingat yaitu pelaksanaan rencana kegiatan pembelajaran secara sistematis, alokasi waktu yang tepat, serta tidak lupa untuk memberi motivasi kepada siswa agar lebih semangat belajar.

B.	Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SDN Gugus 01 Kecamatan Gedangan Sidoarjo, maka diharapkan penelitian dapat memberikan saran sebagai berikut.
1.	Bagi Guru
Guru disarankan memberikan tugas menulis secara rutin agar siswa memiliki kemampuan dalam mengungkapkan ide atau gagasan ke dalam bentuk tulisan dengan baik dan benar. Selain itu, guru hendaknya menerapkan strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis. Salah satu straetgi pembelajaran yang sesuai yaitu strategi pemebelajaran Kecerdasan Majemuk, karena hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran Kecerdasan Majemuk berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis deskripsi. Pada saat menerapkan strategi pembelajarn Kecerdsana Majemuk guru perlu melakukan persiapan yang matang agar pembelajaran dapat mengoptimalkan berbagai kecerdasan yang dimiliki siswa.
2.	Bagi Sekolah
Sebaiknya sekolah membekali guru untuk menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, khususnya terhadap pembelajaran keterampilan menulis yang sesuai dengan materinya. Alternatif yang dapat digunakan salah satunya yaitu dengan menerapkan strategi pemebalajaran Kecerdasan Majemuk yang dapat mengakomodasi atau mengotimalkan berbagai kecerdasan yang dimiliki siswa tersebut.
3.	Bagi Peneliti Lain.
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